








 

ABSTRAK 

Industri otomotif di Indonesia telah menjadi sebuah pilar penting dalam 
sektor manufaktur negara ini. Hal ini disebabkan karena Indonesia memiliki 
industri manufaktur mobil terbesar kedua di wilayah ASEAN setelah 
Thailand. Saat ini industri otomotif di Indonesia masih tergantung pada 
Foreign Direct Investment untuk mendirikan fasilitas manufaktur mobil. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa data mikro industri sedang dan 
besar tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh variabel 
partisipasi asing (FDI), tambahan modal, tingkat kompetisi (KOMPETISI), 
kapasitas produksi (KAPASITAS) dan variabel dummy ukuran perusahaan 
(DFIRMSIZE2 dan DFIRMSIZE3) terhadap produktivitas sektor otomotif di 
Indonesia. Hasil penelitian dengan menggunakan metode analisis Ordinary 
Least Square (OLS) menunjukkan bahwa variabel partisipasi asing (FDI), 
tambahan modal, tingkat kompetisi (KOMPETISI) dan variabel dummy 
ukuran perusahaan (DFIRMSIZE2 dan DFIRMSIZE3) secara signifikan 
berpengaruh positif terhadap produktivitas sektor otomotif di Indonesia, 
sedangkan variabel kapasitas produksi (KAPASITAS) tidak secara 
signifikan mempengaruhi produktivitas perusahaan sektor otomotif di 
Indonesia. 
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ABSTRACT

The automotive industry in Indonesia has become an important pillar of the 
country's manufacturing sector. This is because Indonesia has the second 
largest car manufacturing industry in ASEAN region after Thailand. At 
present the automotive industry in Indonesia is still dependent on Foreign 
Direct Investment to establish car manufacturing facilities. The data used in 
this study is cross-section data in 2013. Thus, this study aims to see the 
effect of foreign investor participation (FDI), additional fund 
(TAMBAHANMODAL), level of competition (KOMPETISI), production 
capacity (KAPASITAS) variables and firm size (DFIRMSIZE2 and 
DFIRMSIZE3) dummy variables on the productivity of the automotive sector 
in Indonesia. The results of the study using the Ordinary Least Square 
(OLS) analysis show that the foreign investor participation (FDI), additional 
fund (TAMBAHANMODAL), level of competition (KOMPETISI) variables 
and firm size (DFIRMSIZE2 and DFIRMSIZE3) dummy variables 
significantly affect the productivity of the automotive sector in Indonesia, 
while the production capacity (KAPASITAS) does not significantly affect the 
productivity of the automotive sector in Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Menurut Krugman (1994) yang dimaksud dengan Foreign Direct Investment (FDI) adalah 

arus modal internasional dimana perusahaan dari suatu negara mendirikan atau 

memperluas perusahaannya di negara lain. Oleh karena itu, tidak hanya terjadi 

pemindahan sumber daya, tetapi juga terjadi pemberlakuan kontrol terhadap perusahaan 

di luar negeri. Foreign Direct Investment tidak hanya melibatkan investasi modal, namun 

termasuk transfer teknologi juga. Fitur utama dari Foreign Direct Investment adalah 

adanya penetapan kontrol efektif, atau setidaknya pengaruh substansial atas pengambilan 

keputusan investor untuk menanamkan modalnya di suatu perusahaan. Foreign Direct 

Investment memiliki peranan yang cukup penting untuk negara berkembang. Temenggung 

(2006) menyatakan dalam penelitiannya bahwa salah satu sifat dari teknologi yaitu 

membantu tenaga kerja. Hal ini menyebabkan pengetahuan mengenai teknologi dapat 

digunakan untuk meningkatkan produktivitas. Temenggung (2006) membagi dua tipe 

manfaat yang disebut spillovers secara umum 

1. Pengetahuan mengenai teknologi baru dapat digunakan di negara manapun 

untuk memproduksi dengan lebih efisien atau memproduksi barang dengan 

kualitas lebih tinggi. Spillover tersebut meningkatkan produktivitas tenaga kerja 

dari negara yang mengadopsi teknologi baru tersebut. 

2. Pengetahuan mengenai teknologi dapat digunakan di negara manapun untuk 

memproduksi gagasan baru atau aplikasi baru dalam penelitian dan 

pengembangan. Hal tersebut dapat meningkatkan efektivitas penelitian dan 

pengembangan pada negara yang menerimanya. 

Dari keuntungan-keuntungan yang diperoleh dari adanya FDI, maka banyak negara 

berkembang berupaya untuk menarik investasi asing untuk menanamkan modal di negara 

mereka.  

Saat ini industri otomotif di Indonesia sendiri cukup tergantung pada Foreign Direct 

Investment untuk mendirikan fasilitas manufaktur/perakitan mobil. Adanya FDI dan 



pendirian fasilitas manufaktur/perakitan mobil ini diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas di sektor otomotif Indonesia.  

Menurut McConnell (2013) produktivitas kerja berkaitan dengan input proses dalam 

pekerjaan, yaitu meliputi bahan baku, tenaga kerja, modal, dan informasi. Peningkatan 

produktivitas perusahaan bisa dicapai ketika perusahaan mampu melakukan pengelolaan 

sumberdaya manusia dengan baik. Hal ini disebabkan karena sumberdaya manusia 

adalah pelaku utama dalam setiap kegiatan operasional suatu perusahaan. Semakin baik 

kemampuan SDM, maka akan semakin baik hasil yang dicapai, demikian pula sebaliknya.   

Gambar 1. Grafik Data Penjualan Mobil di beberapa negara ASEAN 

 Sumber : ASEAN Automotive Federation 

Industri otomotif di Indonesia telah menjadi sebuah pilar penting dalam sektor manufaktur 

negara Indonesia. Hal ini disebabkan karena Indonesia memiliki industri manufaktur mobil 

terbesar kedua di wilayah ASEAN setelah Thailand yang menguasai sekitar 50 persen 

dari produksi mobil di wilayah ASEAN. Dapat dilihat pada grafik data penjualan mobil 

wilayah ASEAN di atas, Indonesia merupakan negara dengan penjualan mobil tertinggi 

dibandingkan Thailand, Malaysia, Vietnam, dan Filipina. Selain itu, banyak perusahaan 

mobil yang terkenal di dunia membuka kembali pabrik-pabrik manufaktur mobil atau 

meningkatkan kapasitas produksinya di Indonesia. Pertumbuhan di sektor otomotif 



Indonesia yang baik di beberapa tahun terakhir akan dapat semakin mengancam posisi 

dominan Thailand selama satu dekade mendatang. 

Di sisi lain, Indonesia juga perlu mengembangkan industri komponen mobil yang bisa 

mendukung industri manufaktur mobil. Saat ini, kapasitas total produksi mobil yang dirakit 

di Indonesia kira-kira berjumlah dua juta unit per tahun. Namun, pemanfaatan kapasitas 

tersebut diperkirakan turun menjadi 55 persen pada tahun 2017 karena perluasan 

kapasitas produksi mobil dalam negeri tidak sejalan dengan pertumbuhan permintaan 

domestik dan asing untuk mobil buatan Indonesia.  

1.2. Rumusan Masalah 

Seperti yang telah dipaparkan di latar belakang, Foreign Direct Investment memiliki 

peranan yang cukup penting untuk negara berkembang, salah satunya Indonesia. Saat ini 

industri otomotif di Indonesia sendiri cukup tergantung pada Foreign Direct Investment 

untuk mendirikan fasilitas manufaktur/perakitan mobil. Maka dari itu, dengan adanya 

Foreign Direct Investment (FDI), seharusnya produktivitas di sektor otomotif Indonesia 

mengalami peningkatan. Namun, FDI tidak hanya berbicara persoalan transfer teknologi 

dan pengembangan manusia, tetapi juga mengenai besaran/proporsi dari FDI/partisipasi 

asing itu sendiri. Berdasarkan pemaparan tersebut maka muncul pertanyaan penelitian 

sebagai berikut 

a. Bagaimana pengaruh partisipasi asing terhadap produktivitas sektor otomotif di 

Indonesia ? 

b. Bagaimana pengaruh variabel TAMBAHAN MODAL, KAPASITAS, dan 

KOMPETISI terhadap produktivitas sektor otomotif di Indonesia ? 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel partisipasi asing 

(FDI) serta variabel TAMBAHAN MODAL, KAPASITAS, dan KOMPETISI terhadap 

produktivitas sektor otomotif di Indonesia. Dalam penelitian ini penulis juga ingin melihat 

pengaruh dari variabel dummy DFIRMSIZE2 dan DFIRMSIZE3 terhadap produktivitas 

sektor otomotif di Indonesia. Variabel DFIRMSIZE merupakan variabel yang menunjukkan 

kelompok ukuran perusahaan berdasarkan jumlah tenaga kerja. Bagi penulis dan 

mahasiswa penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan gambaran 



mengenai pengaruh partisipasi asing/FDI terhadap produktivitas industri otomotif di 

Indonesia. 

1.4. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Dapat dilihat pada bagan kerangka pemikiran di atas, bahwa produktivitas sektor otomotif 

merupakan variabel dependen, sedangkan FDI, TAMBAHAN MODAL, KOMPETISI, 

KAPASITAS, DFIRMSIZE2 dan DFIRMSIZE3 merupakan variabel independen. 

Pengelompokkan variabel dummy DFIRMSIZE didasarkan kepada jumlah tenaga kerja 

yang bekerja di perusahaan tersebut. Perusahaan yang berada pada kelompok 2 

(DFIRMSIZE2) memiliki jumlah tenaga kerja sebanyak 100-499 orang, sedangkan 

perusahaan yang berada pada  kelompok 3 (DFIRMSIZE3) memiliki jumlah tenaga kerja 

>500 orang. 

Adanya FDI (partisipasi asing) di sektor otomotif diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas sektor otomotif. Hal ini disebabkan karena adanya transfer modal serta 

technology spillover dari para investor asing yang menanamkan modalnya di Indonesia. 

Seperti yang telah dipaparkan di latar belakang, dengan adanya technology spillover dari 

negara asing diharapkan mampu meningkatkan produktivitas di negara berkembang 

melalui efisiensi produksi dan riset penemuan-penemuan baru.  

FDI 

KOMPETISI 

TAMBAHAN 

MODAL 

KAPASITAS 

DFIRMSIZE2 

DFIRMSIZE3 

PRODUKTIVITAS SEKTOR 

OTOMOTIF 



Variabel TAMBAHAN MODAL merupakan variabel yang menggambarkan besaran nilai 

ekspansi yang dilakukan oleh perusahaan. Apabila nilai ekspansi yang dikeluarkan oleh 

perusahaan semakin besar, maka proses produksi dapat berjalan dengan lebih efisien. 

Contoh dari kegiatan ekspansi yang dimaksudkan disini dapat berupa pendirian bangunan 

baru,.atau penambahan modal tertentu yang digunakan untuk perluasan aktivitas bisnis. 

Dengan kegiatan ekpansi tersebut maka harapannya dapat meningkatkan efisiensi 

produksi. Efisiensi dari proses produksi ini secara otomatis akan meningkatkan 

produktivitas. 

Tingkat kompetisi (KOMPETISI) memiliki peranan yang cukup penting terhadap 

produktivitas sektor otomotif di Indonesia. Semakin tinggi tingkat kompetisi, maka 

produsen akan terus berinovasi agar produknya terlihat berbeda dan memiliki nilai tambah 

tersendiri di mata konsumen. Setelah produk tersebut dapat diterima oleh pasar, maka 

selanjutnya para produsen akan mengusahakan untuk memproduksi barangnya secara 

efisien. Dengan demikian, maka produktivitas diharapkan dapat meningkat. 

Kapasitas produksi (KAPASITAS) merupakan variabel yang menggambarkan besaran 

penggunaan sumber daya yang ada untuk menghasilkan barang akhir. Menurut Herjanto, 

produktivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan bagaimana baiknya sumber 

daya diatur dan dimanfaatkan untuk mencapai hasil yang optimal. Apabila besaran 

penggunaan sumber daya dalam suatu perusahaan semakin besar, maka seharusnya 

produktivitas akan meningkat. Hal ini disebabkan karena sumber daya yang dimiliki sudah 

dimanfaatkan dengan optimal, sehingga secara otomatis juga akan berdampak langsung 

pada hasil akhir (output) yang lebih optimal. 

Semakin besar ukuran perusahaan, maka seharusnya produktivitasnya semakin tinggi. 

Hal ini didasarkan pada gagasan Adam Smith mengenai The Division of Labor. Gagasan 

ini terutama berkaitan dengan spesialisasi angkatan kerja, yang pada dasarnya memecah 

pekerjaan besar menjadi banyak komponen kecil, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi. Adanya peningkatan efisiensi produksi secara otomatis akan 

meningkatkan produktivitas, karena dengan input yang sama mampu menghasikan output 

yang lebih banyak.  
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